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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengembangan sumber daya manusia, kinerja
pegawai dan pengaruh pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai di kantor
BKPSDM Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel 43
responden. Teknik pengumpulan data dengan melalui kuesioner (angket), observasi dan dokumentasi.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pengembangan sumber daya manusia berada pada
kategori sangat tinggi dan variabel kinerja pegawai berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan
uji t menujukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, hal ini dibuktikan dengan diperoleh t hitung sebesar 4.686 > t tabel sebesar 2.019.

Kata Kunci: Pengaruh pengembangan, sumber daya manusia, kinerja pegawar

Abstract

This study aims to describe the development of human resources, employee performance and the
influence of human resource development on employee performance at the East Luwu District
BKPSDM office. This research is a quantitative study with a sample of 43 respondents. Data collection
techniques through questionnaires (questionnaire), observation and documentation.

The test results show that the human resource development variable is in the very high category and
the employee performance variable is in the very high category. Based on the t test shows that human
resource development has a significant and significant effect on employee performance, this is
evidenced by the obtained t count of 4,686 > t table of 2,019.

Keywords : The influence of development, human resources, employee performance
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PENDAHULUAN

Dalam sebuah perusahaan yang sangat berperan penting yakni manusia yang berkerja
sebagai karyawan atau pegawai, yang tidak mengenal tempat dimanapun itu baik
perusahan tersebut kecil ataupun perusahan yang besar. Organisasi merupakan wadah atau
tempat berkumpulnya suatu individu dan kelompok dengan melakukan berbagai macam
pekerjaan dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam keberhasilan suatu
organisasi sumber daya manusialah yang menjadi sumber daya terpenting dan komponen
utama. Artinya sumber daya manusia mempunyai aset atau peran penting dalam
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki dalam diri individunya yakni keahlian, kemampuan dan pengetahuan.
Harahap (2019) Menyatakan bahwa meskipun didukung dengan sarana dan prasarana serta
sumber daya yang lainnya, jika tanpa dukungan dari sumber daya manusia yang handal
maka kegiatan dalam suatu organisasi tidak dapat terpecahkan dengan baik. Oleh karena
itu sumber daya manusia dalam suatu organisasi harus dipelihara agar dapat berkualitas
dan membawa organisasi kearah yang lebih baik lagi. Maka dari itu dalam sebuah organisasi
dituntut untuk menggunakan sumber daya manusia yang profesional dalam bidang
pekerjaan yang telah ditetapkan.

Menurut Almasdi dalam Panjaitan (2017:8) sumber daya manusia adalah kemampuan
atau kekuatan daya pikir manusia yang masih tersimpan dalam dirinya yang perlu dilatih,
dibina dan digali serta dikembangkan untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi
kesejahteraan kehidupan manusia Menurut Hasibuan dalam Halawa (2019:8)
Pengembangan sumber daya manusia adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral pegawai sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan atau jabatan. Pengembangan sumber daya manusia ini sangat berhubungan
dengan kinerja. Kinerja Pegawai akan lebih tinggi lagi pada pegawai yang mengambil lebih
banyak bagian pada suatu aktivitas pengembangan. Pengembangan sumber daya manusia
dianggap salah satu cara yang paling efektif dalam meningkatkan kinerja perusahaan.
Dengan pengembangan sumber daya manusia diharapkan dapat lebih meningkatkan
keahlian professional karyawan dan keterampilan teknis. Untuk itu setiap perusahaan
berusaha agar para karyawannya mampu untuk memahami perkembangan atau perubahan
teknologi yang ada sehingga kinerja mereka akan meningkat lebih baik lagi.

Menurut Umar dalam Paseng (2013:6) mengemukakan pengembangan bertujuan
untuk menyiapkan pegawainya siap memikul atau memangku jabatan tertentu dimasa yang

akan datang. Tujuan dari pengembangan sumber daya manusia yaitu untuk menghasilkan
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kerangka kerja secara logis dan komprehensif untuk mengembangkan lingkungan dimana
karyawan didorong untuk belajar berkembang.

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja dan
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja merupakan hal yang sangat
penting dan harus diperhatikan oleh seluruh manajemen, baik pada tingkatan organisasi
kecil maupun besar. Kinerja merupakan suatu hal yang dimiliki oleh setiap karyawan atau
pegawai dengan hasil yang diperoleh dan bagaimana cara pegawai dalam melakukan
tugasnya, kinerja juga merupakan hal yang sangat penting dan juga harus diperhatikan oleh
seluruh manajemen, baik itu dalam organisasi kecil maupun besar. Dalam menjalankan
fungsinya kinerja tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berhubungan dengan kepuasan kerja
karyawan, karena tentulah pada kinerja pasti menghasilkan kepuasan kerja apa yang
didapatkan. Menurut Mangkunegara dalam Ardiansyah harahap (2019:8) kinerja adalah
suatu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Wibowo dalam Septiawati (2022:21) kinerja merupakan tanggung jawab setiap
individu terhadap pekerjaannya, membantu mendefinisikan harapan kerja, mengusahakan
kerangka kerja bagi supervisor dan pekerja saling berkomunikasi.

Menurut Wahyudi dalam Ningsih (2012:4) dengan penilaian kinerja tersebut dapat
diketahui kemungkinan pengembangan sumber daya manusia yang bersangkutan, baik
melalui pengikut sertaannya dalam program-program pelatihan dan pengembangan
maupun melalui program pengembangan karir. Pengembangan karir sangat penting dalam
sebuah perusahaan, dimana karir merupakan kebutuhan yang harus terus ditanamkan
dalam diri seorang pegawai, sehingga mampu mendorong keinginan untuk bekerja dan
juga untuk membantu pegawai dalam menganalisis kemauan dan minat mereka untuk
tumbuh lebih dapat disesuaikan dengan kebutuhan sumber daya manusia sejalan dengan
pertumbuhan dan perkembangan perusahaan.

Dalam sebuah perusahaan untuk melakukan pengembangan, pelatihan juga sangat
berpengaruh bagi karyawan untuk membantu agar dapat mengasah kemampuan mereka,
bisa dikatakan pelatihan sangat berperan penting dalam sebuah perusahaan guna untuk
mendapatkan karyawan yang berkualitas dan mempunyai kemampuan dan keahlian yang
bagus dalam menjalankan sebuah perusahaan agar menciptakan hasil kerja yang baik dan
berkualitas. Menurut Zuleha Gultom (2021:203) pelatihan dapat membantu karyawan untuk
memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya. Dengan begitu membantu
karyawan untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk mendapatkan

berbagai macam pengetahuan. Menurut Sutrisno dalam Satrio & Kusmiyanti (2020:331)
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berpendapat bahwa pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui
pendidikan dan pelatihan sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Pengembangan
sumber daya manusia bagi karyawan merupakan suatu proses belajar dan berlatih secara
sistematis untuk meningkatkan kinerja mereka. Maka dari itu pengembangan sumber daya
manusia dapat menghasilkan prestasi kerja pegawai yang meningkat dengan adanya

pelatihan yang dilakukan.

METODE PENELITIAN
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, dengan jenis
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai kantor BKPSDM
Kabupaten Luwu Timur dengan sampel sebanyak 43 responden. Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan kuesioner langsung, responden hanya memberikan tanda
pada salah satu jawaban yang dianggap betul. Metode analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana, uji t dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Kantor BKPSDM Kabupaten Luwu
Timur

Berdasarkan hasil data dari penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sumber
daya manusia (X) berada dalam kategori sangat tinggi. Adapun indikator pengembangan
sumber daya manusia terdiri atas pendidikan berada pada kategori sangat tinggi, indikator
pengalaman kerja berada pada kategori sangat tinggi, indikator kemampuan teknologi
berada pada kategori sangat tinggi dan indikator keterampilan berada pada kategori sangat
tinggi.
Gambaran Kinerja Pegawai Di Kantor BKPSDM Kabupaten Luwu Timur

Berdasrkan hasil data dari penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai (Y) berada
pada kategori sangat tinggi. Adapun indikator dari kinerja pegawai yaitu jumlah pekerjaan,
kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran dan kemampuan kerja sama yang berada

pada kategori sangat tinggi.
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Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai
BKPSDM Kabupaten Luwu Timur

Uji analisis regresi linear sederhana

Tabel 4.17 Uji analisis regresi linear sederhana

Di Kantor

Coefficients?

Coefficients

Unstandardized

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constant) 20.530 7.537 2.724 .009
X 799 71 591 4.686 000

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Olah Data SPSS
Berdasarkan dari tabel 4.17 diketahui bahwa konstanta = 20.530 dan koefisien regresi

pengembangan sdm adalah 0.799. Adapun persamaan regresinya adalah :

Kinerja pegawai = 20.530 + 0.799 Pengembangan sumber daya manusia

Nilai konstan pada persamaan regresi diatas sebesar 20.530 menunjukkan bahwa jika

variabel independen (pengembangan sdm) diasumsikan konstan, maka kinerja pegawai

adalah 20.530. Sedangkan tanda positif (+) 0.799 menunjukkan bahwa pengembangan sdm

dan kinerja pegawai adalah searah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika pengembangan

sdm mengalami kenaikan maka akan menyebabkan kenaikan kinerja pegawai sebesar 0.799.

Uji t
Tabel 4.16 Hasil uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constant) |20.530 7.537 2.724 1009
X 799 71 .591 4.686  |.000

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Olah Data SPSS
Pada hasil uji hipotesis atau uji t pada tabel 4.16, diperoleh t hitung untuk variabel

pengembangan sdm (X) sebesar 4.686 sementara t tabel yang didapatkan pada taraf
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signifikansi 5% (0.05/2 = 0.025), N = 43, k -1, atau 43 —1—-1 = 41 sehingga dengan demikian
dapat ditentukan nilai t tabel adalah 2.019. karena t hitung > t tabel maka HO ditolak (4.686
> 2.019). Dimana untuk nilai signifikan variabel pengembangan sumber daya manusia
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.000. Hal ini sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji t yaitu nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada variabel pengaruh pengembangan sumber daya manusia
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Uji koefisien determinasi

Tabel 4.18 Uji koefisien determinasi

Model Summary

Adjusted RStd. Error of
Model R R Square [Square the Estimate
1 .591° .349 1333 3.78554

a. Predictors: (Constant), X
Sumber : Olah Data SPSS

Dari tabel 4.18 diketahui nilai R sebesar 0.591 menunjukkan hubungan antara

pengembangan sumber daya manusia dengan kinerja pegawai dan untuk nilai R Square
sebesar 0.349 atau 34.9%. Hal ini menjelaskan bahwa variabel pengembangan sumber daya
manusia memberikan pengaruh 34.9% terhadap kinerja pegawai, sedangkan sisanya 65.1%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Bungkus Adek Irawan, 2017)
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan variabel pengembangan sumber
daya manusia terhadap kinerja pegawai yang dibuktikan dengan uji hipotesis dimana t tabel
(1,68288) < t hitung (2,719)

SIMPULAN

Pengembangan sumber daya manusia (X) berada dalam kategori sangat tinggi.
Adapun indikator pengembangan sumber daya manusia terdiri atas pendidikan berada
pada kategori sangat tinggi, indikator pengalaman kerja berada pada kategori sangat tinggi,
indikator kemampuan teknologi berada pada kategori sangat tinggi dan indikator
keterampilan berada pada kategori sangat tinggi.

Kinerja pegawai (Y) berada pada kategori sangat tinggi. Adapun indikator dari kinerja
pegawai yaitu jumlah pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran dan
kemampuan kerja sama yang berada pada kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
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signifikan pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai di kantor
BKPSDM Kabupaten Luwu Timur sebesar 34.9% dan berdasarkan uji t menunjukkan bahwa
t hitung sebesar 4.686 > t tabel sebesar 2.019.
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